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KATA PENGANTAR

Seutas kata pembuka, setangkai harapan disematkan.

Penguatan Keterampilan Menyimak dalam Pembelajaran Bermakna 
Abad 21 bukan sekadar buku, tetapi sebuah ikhtiar untuk 
menempatkan kembali keterampilan menyimak pada posisi strategis 
dalam pembelajaran. Di tengah derasnya arus informasi dan cepatnya 
perubahan zaman, kemampuan menyimak yang aktif, kritis, dan 
reflektif menjadi bekal utama untuk tetap relevan dan tangguh.

Buku ini kami susun dengan semangat untuk menjawab tantangan 
pembelajaran masa kini, mewujudkan ruang belajar yang tidak hanya 
berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pemaknaan, nilai, 
dan pengalaman belajar yang utuh.

Semoga setiap lembar yang terbaca dapat menjadi percikan 
inspirasi, setiap gagasan yang tersaji menjadi bekal transformasi, dan 
setiap praktik yang dicontohkan dapat memantik inovasi.

Selamat menyelami, selamat memaknai.

Pontianak, 29 Mei 2025

Tim Penyusun
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BAB I

HAKIKAT KETERAMPILAN 
MENYIMAK SEBAGAI 
KOMPETENSI RESEPTIF
Maria Fransiska, S.S.

Sering kali kita mengira bahwa menyimak hanyalah kegiatan 
mendengar. Padahal, menyimak jauh lebih kompleks daripada 

sekadar menangkap suara. Menyimak melibatkan perhatian, 
pemahaman, dan kemampuan menangkap makna dari apa yang 
didengar. Dalam dunia pendidikan maupun kehidupan sosial, 
keterampilan menyimak menjadi fondasi penting dalam membangun 
komunikasi yang efektif dan pemahaman yang utuh.

Sebagai salah satu dari empat keterampilan berbahasa, menyimak 
termasuk dalam kategori kompetensi reseptif, yaitu kemampuan 
menerima dan mengolah informasi dari luar. Keterampilan ini 
merupakan dasar untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 
lainnya, seperti berbicara, membaca, dan menulis. Tanpa kemampuan 
menyimak yang baik, seseorang akan kesulitan memahami pesan 
yang disampaikan orang lain, baik secara langsung maupun melalui 
media.
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Sayangnya, dalam praktik pembelajaran, keterampilan menyimak 
sering kali kurang mendapatkan porsi yang memadai. Pembelajaran 
cenderung lebih menitikberatkan pada kemampuan berbicara atau 
menulis, sementara menyimak dianggap sebagai proses yang terjadi 
secara otomatis. Padahal, menyimak yang efektif perlu dilatih secara 
sadar dan terarah.

Menyimak sering dianggap hal yang sederhana karena kita 
melakukannya setiap hari. Padahal, menyimak bukan sekadar 
mendengar suara. Menyimak melibatkan perhatian, pemahaman, 
dan kemampuan menangkap makna dari apa yang disampaikan 
orang lain. Inilah yang disebut sebagai kompetensi reseptif, yaitu 
kemampuan menerima dan memahami pesan secara utuh.

Dalam kehidupan sehari-hari—di sekolah, di rumah, maupun 
di lingkungan sosial—kita terus berinteraksi dengan orang lain. 
Untuk bisa memahami informasi, instruksi, atau bahkan perasaan 
orang lain, kita perlu memiliki keterampilan menyimak yang baik. 
Sayangnya, keterampilan ini sering diabaikan dalam proses belajar 
mengajar. Banyak orang lebih fokus pada berbicara dan menulis, 
tanpa menyadari bahwa menyimak adalah langkah awal untuk bisa 
berkomunikasi dengan baik.

A. D efinisi dan Karakteristik Keterampilan 
Menyimak

Menyimak adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa 
utama—selain berbicara, membaca, dan menulis—yang perlu dikuasai 
oleh setiap pembelajar. Dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan 
ini memegang peranan penting, terutama dalam kegiatan seperti 
belajar, berkomunikasi, dan bertukar informasi. Tanpa kemampuan 
menyimak yang baik, proses komunikasi tidak akan berjalan secara 
efektif.

Keterampilan menyimak adalah kemampuan pesan lisan yang 
disampaikan dalam komunikasi, baik secara langsung (tatap muka) 
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BAB II

PROSES DAN TANTANGAN 
DALAM KEGIATAN 
MENYIMAK
Dwi Hardianti, S.Pd.

Menyimak sebagai keterampilan yang tampak pasif, tetapi 
kegiatan menyimak sejatinya melibatkan proses kognitif 

yang kompleks dan dinamis. Dalam konteks pembelajaran maupun 
komunikasi sehari-hari, menyimak menjadi jembatan utama dalam 
memahami makna, menangkap pesan, dan merespons secara 
tepat. Bab ini membahas berbagai aspek yang membentuk dan 
memengaruhi proses menyimak, baik dari sudut pandang teoretis 
maupun praktis.

Pembahasan dimulai dari tahapan dan proses kognitif dalam 
menyimak yang menguraikan mekanisme internal otak saat 
menangkap dan mengolah bunyi bahasa. Selanjutnya, akan dikaji 
jenis-jenis menyimak dan tujuan-tujuannya, untuk memberikan 
pemahaman yang lebih rinci mengenai ragam pendekatan yang 
digunakan dalam kegiatan ini. Tidak dapat diabaikan, faktor internal 
dan eksternal turut memengaruhi efektivitas menyimak.
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Bab ini juga mengupas kesalahan-kesalahan umum yang sering 
terjadi dalam menyimak serta strategi untuk mengatasinya, sebagai 
upaya meningkatkan kualitas penyimakan peserta didik atau 
komunikator. Terakhir, akan dibahas tantangan yang dihadapi dalam 
kegiatan menyimak di era informasi, termasuk gangguan digital yang 
semakin masif dan potensial mengganggu fokus serta pemahaman 
pendengar.

Melalui pembahasan komprehensif dalam bab ini, diharapkan 
pembaca dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
kompleksitas kegiatan menyimak dan mampu merumuskan strategi 
yang tepat untuk mengembangkan keterampilan menyimak secara 
efektif di berbagai konteks komunikasi.

A. Tahapan dan Proses Kognitif dalam 
Menyimak

Keterampilan menyimak di sekolah sangat penting untuk 
mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik. Namun, 
dalam pelaksanaannya, keterampilan ini menghadapi berbagai 
tantangan. Tantangan tersebut dapat menghambat efektivitas 
pembelajaran menyimak di sekolah. Hambatan utama meliputi 
kurangnya konsentrasi dan daya ingat, kondisi fisik dan psikologis 
yang kurang mendukung, lingkungan belajar yang tidak kondusif, 
serta metode pengajaran yang monoton.

Tantangan lain seperti gangguan kebisingan, perbedaan logat 
pembicara, kosakata sulit, dan struktur kalimat kompleks juga 
memengaruhi pemahaman. Karena kemampuan menyimak setiap 
individu berbeda, latihan intensif sangat dibutuhkan. Strategi 
peningkatan meliputi penggunaan media audio-visual, model 
pembelajaran interaktif, penyesuaian gaya belajar, dan perbaikan 
lingkungan kelas. Dengan pendekatan yang tepat dan latihan rutin, 
keterampilan menyimak dapat berkembang secara signifikan.
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BAB III

MENYIMAK DALAM 
PERSPEKTIF KURIKULUM 
ABAD 21
Viktorina Buri, S.Pd.

Kurikulum abad ke-21 dirancang untuk membekali peserta 
didik dengan kompetensi yang relevan dalam menghadapi 

tantangan global. Pendekatan ini menekankan pada penguasaan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, 
yang dikenal sebagai 4C (Critical Thinking, Creativity, Collaboration, 
Communication). Keterampilan menyimak menjadi bagian integral 
dalam pengembangan kompetensi tersebut karena memungkinkan 
peserta didik untuk memahami informasi secara akurat, berinteraksi 
secara efektif, dan membangun pemahaman lintas budaya dalam 
konteks kehidupan global (Meilani et al., 2020).

Kemampuan menyimak dalam konteks Profil Pelajar Pancasila 
memiliki peran penting dalam mendukung dimensi bernalar kritis, 
mandiri, dan berkebhinekaan global. Peserta didik diajak untuk 
mendengarkan secara aktif, memahami perspektif yang berbeda, 
serta merespons berbagai persoalan sosial secara bijak. Kemampuan 
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ini sejalan dengan orientasi kurikulum nasional yang tidak hanya 
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter 
yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila (Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).

Transformasi pembelajaran di era digital menuntut peserta 
didik memiliki kompetensi multiliterasi, yakni melalui penguasaan 
keterampilan menyimak. Kegiatan menyimak tidak lagi terbatas 
pada teks lisan konvensional, melainkan berkembang ke berbagai 
media digital seperti podcast, video, dan siaran daring. Kondisi 
ini menempatkan keterampilan menyimak sebagai kunci untuk 
mengakses informasi, membangun pemahaman kritis, serta menilai 
keabsahan pesan di tengah arus informasi yang sangat cepat (Sugiarti 
et al., 2024).

Integrasi keterampilan menyimak dalam pembelajaran juga erat 
kaitannya dengan pengembangan 4C. Kemampuan menyimak yang 
baik membantu peserta didik dalam membangun komunikasi efektif, 
berpikir kritis terhadap pesan yang diterima, serta menciptakan 
ide-ide kreatif sebagai respons terhadap informasi yang diperoleh. 
Dalam situasi pembelajaran kolaboratif, keterampilan ini menjadi 
sarana utama untuk memahami ide orang lain, bernegosiasi, dan 
merumuskan solusi bersama (Meilani et al., 2020).

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menyimak dalam 
kurikulum nasional menghadapi tantangan yang cukup kompleks, 
mulai dari ketersediaan media pembelajaran yang relevan, 
keterampilan guru dalam merancang kegiatan menyimak yang 
kontekstual, hingga rendahnya motivasi peserta didik.

Kajian dalam bab ini akan menguraikan peran keterampilan 
menyimak dalam kerangka kompetensi global, hubungannya 
dengan Profil Pelajar Pancasila, integrasi keterampilan 4C melalui 
menyimak, multiliterasi dalam pembelajaran teks lisan, serta 
tantangan implementasi pembelajaran menyimak di berbagai jenjang 
pendidikan. Setiap subbab akan memberikan gambaran komprehensif 
mengenai posisi strategis keterampilan menyimak dalam kurikulum 
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BAB IV

PRINSIP DAN PENDEKATAN 
PEMBELAJARAN MENYIMAK 
YANG BERMAKNA
Eligia Wijaya, S.Pd.

Bab ini membahas prinsip dan pendekatan pembelajaran menyimak 
yang bermakna dengan menyoroti pentingnya keterampilan 
menyimak sebagai proses aktif yang selama ini kurang mendapat 
perhatian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menyimak bukan 
sekadar aktivitas pasif, melainkan fondasi penting bagi pengembangan 
keterampilan berbahasa lainnya.

Menghadapi tuntutan abad ke-21, pendekatan konstruktivisme 
dan pembelajaran kontekstual menjadi landasan penting, dengan 
menekankan penggunaan materi menyimak yang relevan dan 
bermuatan nilai moral untuk meningkatkan pemahaman serta 
partisipasi aktif siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang tidak 
hanya menyajikan materi, tetapi juga memodelkan strategi menyimak 
efektif dan memberikan umpan balik. Selain itu, integrasi nilai budaya 
lokal serta pemanfaatan teknologi seperti video dan podcast menjadi 
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strategi penting dalam menciptakan pengalaman menyimak yang 
bermakna.

Dengan demikian, bab ini mengulas secara komprehensif 
prinsip-prinsip menyimak, pendekatan pembelajaran konstruktivis 
dan kontekstual, peran guru, serta penguatan nilai budaya sebagai 
upaya membentuk siswa yang cakap berbahasa dan berkarakter.

A. Karakteristik Pembelajaran Menyimak 
yang Bermakna

Menyimak bukan sekadar kegiatan mendengar, tetapi merupakan 
proses aktif dalam memahami pesan yang disampaikan secara 
lisan. Dalam praktik pembelajaran bahasa di sekolah, keterampilan 
menyimak sering kali masih diposisikan sebagai aktivitas pasif. Siswa 
mendengarkan guru atau audio lalu menjawab soal, tanpa pelibatan 
kognitif atau emosional yang mendalam. Padahal, menyimak yang 
bermakna justru menuntut partisipasi aktif siswa dalam memahami 
konteks, menafsirkan makna, dan mengevaluasi informasi secara 
kritis.

Menurut Brown (2015), menyimak adalah proses mental yang 
kompleks yang mencakup perhatian, persepsi, interpretasi, dan 
respons. Dalam pembelajaran bahasa, menyimak menjadi fondasi 
bagi keterampilan berbahasa lain seperti berbicara, membaca, dan 
menulis. Oleh karena itu, pembelajaran menyimak yang bermakna 
harus mampu memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif, kritis, dan 
reflektif.

1. Berorientasi pada Pemahaman Makna
Satu di antara prinsip utama dalam pembelajaran menyimak 
yang bermakna adalah penekanan pada pemahaman isi, bukan 
sekadar mendengar dan mengulang bunyi atau kata-kata. Dalam 
praktiknya, menyimak bukan hanya soal “mendengar dengan 
telinga,” melainkan “menangkap makna dengan pikiran.” Kegiatan 
menyimak yang baik seharusnya melibatkan kemampuan siswa 
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BAB V

STRATEGI INOVATIF 
DALAM PENGEMBANGAN 
KETERAMPILAN MENYIMAK
Yunita Andriani, S.Pd.

Kemampuan menyimak merupakan fondasi utama dalam 
proses komunikasi yang efektif, baik dalam konteks akademik, 

profesional, maupun sosial. Sayangnya, keterampilan menyimak 
sering kali terabaikan dan tidak mendapatkan porsi pembelajaran 
yang memadai dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya 
seperti berbicara, membaca, dan menulis. Padahal, menyimak 
bukanlah aktivitas pasif semata, melainkan proses aktif dan reflektif 
yang menuntut perhatian, pemahaman, empati, serta kemampuan 
menafsirkan pesan secara kritis.

Bab ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 
memberikzan pemahaman menyeluruh tentang teknik menyimak 
aktif dan reflektif. Penyajian materi disusun secara sistematis, dimulai 
dari konsep dasar menyimak, perbedaan antara menyimak aktif dan 
menyimak pasif, hingga pengembangan teknik-teknik menyimak 
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yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 
pembelajaran di kelas.

Menyimak aktif menekankan keterlibatan penuh pendengar 
dalam memahami isi pesan, memperhatikan bahasa verbal maupun 
nonverbal, serta merespons secara tepat. Sementara itu, menyimak 
reflektif membawa proses menyimak ke tingkat yang lebih dalam, 
dengan mendorong pendengar untuk merenung, mengevaluasi, 
dan mengaitkan informasi yang diterima dengan pengalaman dan 
pemahaman pribadi.

A. Teknik Menyimak Aktif dan Reflektif

Kemampuan menyimak secara aktif dan reflektif merupakan 
keterampilan esensial dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya 
dalam membangun komunikasi yang efektif antara dosen dan 
mahasiswa. Menyimak aktif melibatkan perhatian penuh terhadap 
pembicara, pemahaman mendalam terhadap isi pesan, serta respons 
yang tepat dan empatik. Teknik ini tidak hanya meningkatkan 
pemahaman, tetapi juga memperkuat hubungan interpersonal dalam 
lingkungan akademik.

Menurut International Listening Association (ILA), menyimak 
aktif didefinisikan sebagai "proses menerima, membangun makna, 
dan merespons pesan verbal dan/atau nonverbal". Dalam konteks 
pendidikan, penerapan teknik menyimak aktif telah terbukti 
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan hasil pembelajaran. 
Misalnya, strategi LAFF (Listen, Ask, Focus, Find) yang dikembangkan 
oleh McNaughton et al. (2008) menunjukkan bahwa pelatihan 
menyimak aktif dapat memperkuat hubungan antara pendidik dan 
orang tua mahsiswa, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
suportif.

Sementara itu, menyimak reflektif adalah strategi komunikasi 
yang bertujuan untuk memahami ide pembicara dengan mengulangi 
atau merangkum pernyataan mereka, sehingga memastikan 
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BAB VI

LITERASI DIGITAL DAN 
EVALUASI KETERAMPILAN 
MENYIMAK
Ikhza Mahendra Putra, S.Pd.

Bab ini membahas keterampilan menyimak dalam konteks 
perkembangan teknologi dan budaya digital yang kian pesat. Di era 
multimodal seperti saat ini, kemampuan menyimak tidak lagi terbatas 
pada teks lisan semata, tetapi juga mencakup berbagai format digital 
seperti video interaktif, media sosial, dan webinar. Oleh karena itu, 
pemahaman tentang literasi digital menjadi penting sebagai fondasi 
dalam menyimak secara efektif.

Selain itu, bab ini menyoroti pentingnya menyimak kritis dalam 
menghadapi disinformasi dan infodemia yang marak di ruang digital. 
Evaluasi keterampilan menyimak pun harus menyesuaikan diri, 
dengan menekankan pada pendekatan otentik dan umpan balik yang 
konstruktif. Untuk itu, desain instrumen evaluasi menyimak dalam 
konteks digital menjadi bagian penting dari upaya pengembangan 
pembelajaran yang relevan dan adaptif terhadap tantangan zaman.
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A. Literasi Digital: Menyimak dalam Era 
Multimodal

Bayangkan suatu pagi. Kamu membuka ponsel, lalu dalam sekejap, 
kamu sudah tenggelam dalam aliran informasi: pesan suara dari 
teman, video edukasi di Instagram, berita singkat dari TikTok, dan 
potongan podcast yang direkomendasikan Spotify. Dunia sekarang 
tidak hanya berbicara, tapi juga memvisualisasikan, mengiringi 
dengan musik, dan membungkus pesan dalam berbagai bentuk 
media. Di titik ini, menyimak bukan lagi urusan telinga saja.

Kita hidup di era multimodal, yakni makna disampaikan melalui 
perpaduan teks, gambar, suara, gerak, dan emosi digital. Ketika kamu 
menonton wawancara di YouTube atau mendengar podcast dengan 
grafis interaktif, kamu tidak hanya menyimak suara narator. Kamu 
juga menyimak ekspresi wajah, nada suara, irama musik latar, bahkan 
warna visual yang membentuk kesan tertentu. Ini bukan menyimak 
biasa—ini menyimak dengan banyak indera.

Menurut Kress & van Leeuwen (2001), komunikasi modern 
semakin mengandalkan mode multimodal karena manusia 
menafsirkan makna bukan hanya dari kata, tapi juga dari bagaimana 
dan melalui media apa pesan itu disampaikan. Literasi zaman dulu 
cukup dengan membaca dan menulis. Sekarang? Kita perlu literasi 
digital, yaitu kemampuan memahami, menilai, dan menggunakan 
informasi dari berbagai format media.

Data dari UNESCO (2022) menunjukkan bahwa lebih dari 
80% remaja global mengakses informasi melalui media digital, dan 
mayoritas dari mereka menyimak informasi dalam bentuk audiovisual. 
Di Indonesia sendiri, menurut laporan We Are Social (2024), rata-
rata orang menghabiskan hampir 3 jam per hari menonton video 
online. Artinya, keterampilan menyimak kini berpindah dari ruang 
kelas ke layar digital, dari radio ke YouTube, dari ceramah ke TikTok.

Tapi, di balik kemudahan itu ada tantangan besar: banjir 
informasi dan manipulasi media. Banyak konten yang terdengar 
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